5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat simpulkan bahwa:

1.

Aksi korporasi yang dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk selama
tahun 2013 berfokus pada pencarian dana untuk membiayai kegiatan perusahaan
antara lain dengan melakukan penerbitan obligasi, penjualan saham,
pengumuman pembagian dividen serta melakukan kegiatan pengembangan
bisnis dengan melakukan pembentukan usaha joint venture dan pembangunan
pabrik baru. Perusahaan pada tahun 2014, aktif dalam melakukan akuisisi dan
ekspansi pabrik untuk menambah lini bisnis perusahaan dengan dimodali dari
pendanaan berupa hutang dan penjualan efek. Pada tahun 2015, aksi korporasi
yang dilakukan berfokus pada pengembangan usaha dengan melakukan akuisisi
PT Bailangu Capital Investment, rencana ekspansi Pabrik Capri Sun dan rencana
ekspansi bisnis ke Vietnam dan Malaysia. Pada tahun 2016, perusahan berfokus
pada pencarian dana untuk melunasi kewajibannya dengan memperoleh
pinjaman dan menerbitkan sukuk serta mekakukan divestasi bisnis kelapa sawit.
Di tahun 2017, perusahaan kembali melakukan akuisisi dan berencana
melakukan kegiatan divestasi bisnis beras yang sudah tidak menguntungkan.

Beberapa aksi korporasi yang membawa dampak positif terhadap peningkatan
kinerja perusahaan antara lain kegiatan ekspansi bisnis dengan pembangunan
pabrik baru dan pembentukan perusahaan baru, kegiatan investasi pembelian
mesin untuk meningkatkan kapasitas produksi dan kegiatan akuisisi perusahaan
yang memiliki prospek bisnis yang baik. Sedangkan aksi korporasi yang
menurunkan kinerja perusahaan adalah dengan penerbitan sukuk dan obligasi
dan penjualan efek sebagai sumber pendanaan untuk melunasi hutang tanpa
manajemen pengelolaan hutang yang baik, sebenarnya menggunakan dana dari

penerbitan efek dan hutang merupakan salah satu cara yang wajar dan baik



namun diperlukan pengelolaan utang yang bijaksana dan bukan menjadikan
pelunasan hutang dengan hutang baru sebagai kebiasaan karena pada akhirnya
dapat membawa kesulitan keuangan bagi perusahaan.

3. Faktor yang mendukung keberhasilan aksi korporasi untuk meningktkan kinerja
keuangan perusahaan antara lain peningkatan kepercayaan masyarakat,
pembentukan brand image yang diciptakan dan investor atas aksi korporasi yang
dilakukan, respon pasar terhadap aksi korporasi perusahaan, peningkatan
efisiensi setelah aksi korporasi dilakukan serta pengelolaan manajemen yang
baik agar dapat menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan

sehingga meningkatkan kinerja dan citra perusahaan.

52  Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, disarankan untuk melakukan
pengelolaan manajemen utang yang lebih baik dan mengelola kegiatan
operasional perusahaan dengan lebih efesien sehingga dapat menekan biaya
operasional. Karena jika dilihat jumlah hutang selalu meningkat setiap
tahunnya dan untuk melunasi hutang perusahaan menggunakan hutang baru
atau melakukan penerbitan surat utang membuat hutang perusahaan semakin
menumpuk.

2. Bagi perusahaan yang sedang menghadapi kesulitan keuangan, perusahaan
disarankan untuk mengikuti jejak PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dalam
melakukan kegiatan penjualan lini bisnis yang sudah tidak memberikan
manfaat serta melakukan kegiatan pencarian dana tambahan lewat penerbitan
efek atau pinjaman ke bank, namun dengan melakukan pengelolaan utang yang
baik dan perencanaan pengembalian yang jelas sehingga tidak mengalami
kasus gagal bayar seperti AISA.

3. Bagi investor kurang disarankan melakukan kegiatan investasi pada saham PT
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) dikarenakan kondisi keuangan
perusahaan yang kurang sehat. Sedangkan bagi investor yang sudah
berinvestasi pada saham AISA disarankan untuk melakukan kegiatan jual
saham saat harga saham masih lumayan sehingga kerugian yang mungkin
diperoleh lebih sedikit.
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